BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASANNYA

Peda Bab V ini ters@jiken mengenai hasil penelitisn dam pem~
bahesennys ysng bashennys dismbil deri hesil analisia dats dals Bad
IV, khususny® mengenai hasil penafsiron dats penelitian, Keseluruh-
an laporan penelitian dosn pembohasannys ini terdiri #tas beagian
bagian sebegai berikut :

1., Kesimpulen hasil penelitiasn

2; Pembahesan hasil penelitien

3., Implikesi hasil penelitian

L4, Rekomendasi.

A, Kesimpulan hasil penelitian

Berdsssrksn tafsiran yeng menunjukksn kesimpulan-kesimpulan
‘sementar® ysng terssjiken pada Bab 1V, peds bagian ini diketengsh-
kon bebersps butir kesimpulan ysng pada dassrnya merupskan jawaban
atas pertanyssn penelitian yang dirumusksn delem anzlisis mss@#lah
yakni di Beb I, Don kesimpulan-kesimpulan tersebut sdalsh sebegai
berikut ini, /

1, Deskripsi mengenai upay? dosen~-dosen Pancasile pade ko~
sus penelitisn Nuss, Hengsa, don Bohasa dslam membina pribadi para
mohssiswe sSebagsi worgs negara yang bertsnggung jawab dalam mempro-
gramkannys ke dalsam rencana kegiston diskusi kelss pendidiken Pan~
c35ils terlukisksn pada tigse unsur proses kegistan,yakni ke dalanm
kegistan mempersispkan bshan-bahen bagi penyusunsn rencand diskusi
peds proses penysusundn rencana dan penuangsn komponen=komgonen
pembinaan pribadi sebagal worge negsra yong bertsnggung jaweb pads
rencans kegistan diskusi kelas pendidiken Pancasils tersebut,

Kegiatan yang dilaksanaksn dosen Pancasila dalam merencanaken

pembinsan pribadi mohasiswe sebagoi wargs negard yang bertonggung
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jawab meliputi (1) menelssh secars mendslom tige puluh enam butir
nilsi Pancesils,(2) menelash konsep-konsep pendidiken nilei, (3)

mengks ji teknik-teknik untuk musyswsrsh mufsket bagi diskusi, (&)

mengkeji teknik-teknik penjusunan mokeloh diskusi,{(5) menjsbarken
butir-butir nilei Psnecesile fang berksitan dengsn pembinsasn pribe-
di ssbegeai wargs negars ysng bertanggung jawsb, (6) menyusun ®o=

del teknik pembin@en pribsdi psrs mshesisws, (7) menyusun pedomen
penyelenggarasn kegiston diskusi kelss Pencasile, (8) mengelompok-

kon peserts menjodi penysji mekelah,pensangg?p, den pengauat, (9)

menyusun tema-tema,pokﬁk diskusi, den (10) menyusun jodwsl kegiat-
diskusi.

Adspun komponen-komponen pewbinsan pribedi mehasiswe sebo-
g@?i wargs negdras yang bertanggung jawab yong dituengken ke dalen
rencens kegiston diskusi kelss pendidiken Paneasils, yaitu (1) pe-
rilokn msnusis berskhlsg,(2) sikep tenggeng rsses, (3) silep kese-
tiskswenan, (4) sikep kepedulisn, (5) sikep disiplin, (6) kemsmpu-~
an berfikir kritis,(7) kebebasan berbicsras yang bertoanggung jawab
(8) siksp musyawarah mifakat, (9) siksp memilih,menghsrgai,dan Wer~
buat young bertanggung jawob,(10) sikap wondiri, (11) menghargai
hasil karys orsng lain, dsn (12) sikep kemoudn untuk bekerjs . ke=
ras.,

2, Deskripsi mengenai upay? desen~dosen Pancasils pada
kssus Nusa,Bangss, don Eshass dalsm membina pribadi psrs mehasis-
we sSebagel warga negeré yang bDertanggung jawab dalsm peloksasnasan
kegistan diskusi kelas pendidikan Poncesile tergembar dalem kegi-
stsn membimbing bsgi persiapsn pelaksansan diskusi,membimbing pe-
1sksnaan, den dalanm mengembangkannys pads kegistan diskusi kelss

pendidiken Pancesila tersebut.
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Dalsm membimbing persispsn bagi pelsksanaan kegiaten diskusi
kelas pepdidikan Pancasile, kegiatan yang dilakuken dosen yaitu (1)
memberiken bimbingan pengarahan bagi ketertiban, kedisiplinan,kerja
sama,kerjs keras,don kebebasan berbicara yang bertenggung jowab,(2)
memberiksn petunjuk tentsang teknik menganelisis nilsi-nilai Panca-
sils ysng berkembang di mosyarpket, (3) memberi WBimbingen motivesi
sgar berpartisipssi aktif dolom berdiskusi,dan (4) membimbing par?
colon moderator dan notulis diskusi.

Dalsm membimbing pelaksansan kegiaton diskusi kegiatsn yong
dilsksanakon dosen-dosen Pencasile, y2ita (1) mengobservesi penata-
sn ketertibsn don rusng penyelenggsrasn diskusi,(2) mengingatkan pe
serts melalui moderator terhsadap pembicaraan yong penyinggung pers-
saan pribadi peserts lsin,d2n yang melampsui batas wakitu yang dikon-
sensuskan,serts (3) mengingstksn pembicara melsolui moderstor agar
pers pembicsrs dapet menggunaken argumentssi yang logis den fakiuel
serts mengarsh kepads model debat.

Adapun komponen-komponen pembinssn pribsdi mohesisws sebegal
wargs negers yang berianggung jawab dan yong dikembongken dslam pem~
binsen pelokssnean kegiatsn diskusi keles Psncasils tersebut, meli-
puti (1) pemeratasn kesempatan untuk berbicsra,(2) mencariken titik
temu daripsds perbedasn pendapet, (3) tidak menyinggung perssadn pri-
padi pesert® lain,(4) memberiksn kritik dengen 21lssan logis don fak-
tual, (%) kepedunlian, (6) tenggepan dan pertonyysn yaﬁg konstruktif,
(7) kedisiplinan pemanfieatkon waktu diskusi sesusi dengan konsensus,
don (8) sensntias? berupays untuk meningketken hesil diskusi sebdd-
gei pengsleman berharge bsgi pribesdi pers mahasiswa.

3, Deskripsi . #Mengenai upaya desen-dosen Pancasils pade ke-

sus Nusa,Bengss, don Behas3 membins pribadi pere mehesiswe . sebagai
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Wwargs negsra yang bertanggung jowsb dalem penilaisn kegiatan diskusi
kelss pendidikan Pancasils terlukiskesn psda kegistan mempesispksn ke
gistan penilaisn,memberiken penilaisn, don mengembangkannys.

Dslam memersispksn penilsisan terhadsp pembinsan pribedi para:
maohasisws Sebagai worgs negaras ysng bertonggung jawab, dos;n Pancasi-
menyispken kriteria besgi makalah diskusi,mskslsh tonggapen, dsn bagi
tanggapen/pertanysan peserts lainnys. Dsn kriterianys berksiten deng-
(1) Sistemotiks,{2)logiks don teori pendukung,(3) kejelssan #s#jian,
(4) logiks srgumentssi, den (5) kéntribusi bagi upsys peningkstsn pe-
riloku peserts sebsgai wargs negdera ysng bertenggung jowab.

Mengensi upaye memberiken penilaisn terhadap pembinssn pri
badi sebagsi wargs negars yang bertanggung jawab, kegistan ysng dila-
kuksn dosen-dosen Psncasils @dslsh menilsi sassran (1) tete rusng ke.
giaten diskusi,(2) scers kegisten diskusi, (3) ketertiben, (&) kedisi
plinan,(5) kesungguhan partisipssi @aktif, (6) teknik bertanys/tengga-
pan, (7) depst membedsken pendspat pribadi dengen fokts,den (8) . kon-
tribusi bagi peningketen perilaku pribedi psrs peserts diskusi.

Adepun mengendi komponen-komponen pembinasn pribadi sebegei war-
g3 negsr? yong bertonggung jawab yang dikembangksn dslesm pénilsian
kegisaten diskusi kelas pendidikan Pancesila, yaitw penilaien menge-
nei (1) kedisiplinan penyelenggarasn,kedipilinsn peserte, kedisiplin-
on waktu berbicers,(2) pemerstasn kesempetsn berbicsrs den mengemuka-
ken yang bertsnggung jewab,(3) sikep kepcdulian, (4) sikep toleran-
si,ras9 kesetiskewsnan,ian. tenggeng rasas, dan (5) sikap ketekunsn,
kemandirisn, serts kemsmpuen pengambilan putusen dengan mMusyawarah.

B, Pembshssan. Hsall Penelitian

Dori kesimpulan dsn pengonalisisan date didspati hal-hsl yang
mengundeng pembahasan lebih lonjut, Pemba2hasan ini diksitken dengen

pembinssn pribadi wargs pegars dslom kegisten diskusi,terdipgi ates
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beberaps subkategori bshasan scbagai berikut ini.

1, Dalam lingkup " taraf upsys . dosen-dosen Poncesile memper-
sispksn rencens kegiatan diskusi kelas,"” didapati beberapa jenis un-
sur taraf kemsmpusn dosen Pancasils yeng mengundang pembahossn mengi-
ngat diresaksn pentingnyas bsagi pengembengen den peningkstsn unsur-un-
sur kemsmpusn tersebut dalsm kegistsn diskusi kelss Pancasila, Pi ba-
wah ini dibshas unsur-unsur ysng mungkin menjadi penyebad terhadsp
rendshnys kuslitas kemsmpusn dosen-dosen Pancasils dalom " mempersisp-
koan rencons kegisten diskusi kelas itu.

8. Mengintegrasikan peserts pris dan wanits dalem kelompok dis-

kusi, Dalem sustu rencans kegisten diskusi kelas dan lebih-lebih ba-
gi rehcans kegiatsn diskusi kelas Pancasils perlu seksli mengintegro-
sikan peserts pris dengsn peserta, Sustu kelompok diskusi ysng henye
terdiri stas pris stoupun wenits ssjs, kurang meacerminkan adanys ke~
sstusn dalam "ke-bhineks tunggsl iks-an," Kerje ssms  antarenggois
kelompok, meupun dslam pengsmbilsn putusan kelompok aken merupskan
salsh sstu upsy? bagi tercapsinys emansipssi, dalam arti mereslisasi-
kan perssmsan hak dan kewa jiban sntars kaum pris dsn keum wanits .da-
lam pelbagai sspek kehidupan.

b. Mengintegrasiken peserts ysng berteraf kemsampuen tinggi,se~

dong don rendsh ke dalem kelompok diskusi. Mengintegrssiksn para pe-

serts ysng memiliki taraf kemampusn tinggi, sedang, dan rendsh * akan
memberiksn kemungkinen daspet meningkstnya kemempuan para peserts,khu
susnys peserts yang berkemsmpuan rendsh dsn sedang. Interaksi mereks
dalem kerjs sama pads hakekatnys merupdkan proses belajer bagi yang
berkemsmpusn kurang. Teknik yosng dapat dilaksanakan muls=-muls dengan

melakukan pengkstegorisasi ' homogenous grouping,”" kemudisn disusun



Ypbility group,"” sehinggs skhirnys memungkinkan tercapeinys sugtu
tgeroup therapy."

¢. Mengintegrasiken peserts yang bertarsf hubungen 'scsisl sem-

pit, sedang, dsn luss ke dalam kelompok diskusi. Di dslam suaztu ke-

1ss kemungkinsn didaspati pelbagsi ragam tarsaf Kewsmpuan hubungan so-
sial mereka, sejak mulai mahasiswz yang "igolate," gejals “chain,"
"¢risngle," ssmpai kepada yang bertarsf tinggli popularitasnya.ﬁeng_
integrasiken pars peserta dslsm pelbagai karakteristik memungkinkan
terjasdi peningkstan kemempuan hubungan soaisl bagi pera mohasisws
yang isolate m2upun yang chain, Teknik pengumpulan date dspat dils-
kuksn dengen sosiometri, sehingga diperoleh Sosiogram jang sanget
bermanfasst bsgi penyusunen kelompok-kelompok peserte ‘diskusi yengk
mantap. |

!
d. Mengksii teknik mengziuksn_dsn menjawsb pertonyasn bagi ke

gistan diskusi, Dslesm kegiatan diskusi kelss terjadi suatu hubungan

interaksi komunikesi ysng bertujusn untuk memeczhksn masalah dan an-
tara lain terjsdi tenya jswsb, Bentuk-bentuk ‘pertanyssn  yang her-
kembang dslsam kegiatan diskusi dapat bermscam-macam sifatnys,. seper~
ti pertanyasn yang sifatnya sgresif dasn reslsioner, pertanyaan yong
berbelit-belit, banyak komentar dan sebageinyd. Pertenysan yeng ba-
ik dalsm kegistsn diskusi, adalsh pertanysan singkat, logis, dan mu-
dah ditsngksp moksudnya, termasuk puls bagi upeys menjawsb pertanya-
sn-pertanyssn tersebut, Mengks ji teknik bertsnys dan memberiken bim-
bingsn untuk cers-cars mengajukan pertanyaan dan caras-cars menjawadb
nys penting dilskuken oleh para dosen ysng membimbing diskusi.

e. Mempelajari teknik-teknik memberiksn motivasi belajar. Da-

1am upsys meningkatksn kemsuan belajar melalui kegistan diskusi
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kelss peransn motivasi cukup penting, mengingst ~Dbahwe . efektivitaas
kegiston diskusi kelas songst bergontung kepada sktivitas pars moha-
siswa, Motivasi dapst dilakuksn dengan cars intrinsik ataﬁpun eks-
trinsik, Menunjuk aken pentingnys motivasi dalem belsjar itu, aliren
psikologi gestalt, mengungkapksn " No goal no stress, no stress ne
activity, no activity no learning,"

f. Mengksiji teknik memberiksn tanggapan balik. Upays memberi-

kon tonggapan balik tidak terlslu mudsh, karens memerluksn kemsmpuan
kognitif ysng tinggi. Untuk memberikan tanggepan balik. meiserluken
"ingight" hasil belsjar, ysitu kemompusn ysng didesarken otas meli-
hat hubungsn-hubungsn tertentu antara berbagei unsur dalam situssi,
sehinggs hubungen itu menjsdi jelss sebsgai bshan untuk dapat  wmem=
beriksn tanggapen baslik tersebut. Pars mohasisws memerlukan bimbing-
on khusus ysng mendslam bagi kementapan melskuken  tanggapsn belik
tersebut.

2. Dalam rusng lingkup subkategori kemempusn untuk mempro-
ses penyusunan rencans kegistsn diskusi kelas,terdapst bebersps un-
sur kemampuan dosen yang mengundsng ks jian den pembahasan lebih lane
jut. Tujusn pembahasan subaspek kotegori ini dimaksudkan untuk menm-
beriksn arah terhadsp upeys peningkston dsn pengembangsn . " kemampudn
dosen Pancasile dslsm mengatasi kelemahan kuslitss ysng dimilikinys.
Di bawoh ini dibshas unsur-unsur yzng diduge menjadi sebab rendahnya
kualitss kemempuen dosen-dosen Pancasils dolsom memproses penyusunin
rencsns kegistan diskusi kelas.

8. Merumusken tujusn operasionsl kegietan diskusi kelas. Tuju=-

an instruksional, sdslsh sudtu pernystaan mengenal aps yang semesti-

nys dicapai den dilakuken dalam melaksanakan pfogram kegiatan diskusgi
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kelas Pencasile. Tujusn ini pada dasssrnys terbagi atss tujusn umws
{terminal performsnce objective} den tujuen operasional atsu tujusn
khusus (enabling objectives). Kegiatan diskusi yang hanys terdapat
rumussn tujusn umum s2js eken menghadapi kesulitan dalam menentukan
tolok ukur keberhzsilannya, den oleh sebabd itu.ﬁpaya merumuskan tu-
jusn operasional cukup penting delam merencanakan kegistsn diskusi
yakni tolok ukur yzng menunjukksn { produk )} perilaku peserts diskus
si,

b. Menyusun pedomsn bagi petunjuk pembustan makalsh diskusi.

Keduduksn makslsh dalsm kegistan diskusi kelas merupaksn fokus s2s53-
ran msteri bahgssn, semus persoalsn bertitik tumpu atas deser make
lah yong diss jikan, Penyusunan mokslah memerluken pols berpikir ysng
tidsk .sederhons, melainksn memerlukon kets jomon berpikir yang didu~
kung dengen penguassasn moteri bshoassn. Mskalsh diskusi pads garis be-
sarnyﬁ sdo ysng menggundken pola berpikir raéional dengan logiks de-
duktif, dsn ades pula yang menggunokan pols berpikir empiris dengan
logiks induktif. Kelemohsn para mohosisws pade tahunetshun pertams
pads umumnys terletak kekurangmampuzn mengelola tata pikir bagi pe-
rumussn mMasalah yang bergaris mersh ke arah tujuwsnsnslisis dan: pem-
bahasen mssalsh sempai kepada keéimpulan yang hendsk dicapsi. ' Oleh
sebadb itu kemompusn dosen Pancasils untuk mayusun pedomsn bsgi petun~
juk pembustan makslah merupaken sustu hal yang penting bagi keberhs=-
silsn kegiatsn diskusi Pancasila.

3, Tarsf kemdmpuan dosen-~dosen Pancasila dalam menerapkan pen-
dekstsn nilsi-nilai morsl Pancasile merupaksn suatu prinsip penting
dalsm penyelenggaraan kegiatan diskusi kelas Pancasila, mengingat

sasaran pendidiksn Pancasila,2dslsh diperolehnys perilaku keseharisa



moral peserts didik. Kesimpulsn hasil penelitisn wengungkspken ads-
nye beberapa unsur taraf kemsmpusn dosen yang mengundsng bagi pem—
bahssan lebih lanjut. Di bawsh ini dibzhos unsur-unsur_&ang‘mung-
kin henjadi penyebsb terhadap rendshnys kualitas kemsmpusn " dosen
dosen Pancasils dalam menerapksn pendekaian nilai-nilai'horal Pen=-
casila ke dalam kegisten diskusi kelas Poncasila tersebut.

s. Menerapkan pendekatsan nilsi moral siksp tenggang rasa. Pe-

nerapsn den pengembangan sikap tenggang ross mempuny2i ksitan erst
dengan pensnamen sikep simpati dan sikep empati. Sikap simpati, me-
rupskan sustu kecenderungan seseorang untuk merassken bahwa dirinya
ssmz dengan orang la2in, baik dalom situssi dern kondisi yong menye-~
nangken moupun dslem situasi dan kondisi penderitsan, Sedsngksn si-
kep empati, adalsh "projecting one's own feeling into an event 2
natural object." Upays mensnamksn dan mengembangksn kedus sikap ini
aksn memberikan dampak pengaruh positif bagi tercapainys pemiliken

nilsi morsl siksp tenggang ross pars peserts diskusi Pancasila,

b. Menerapkan pencekatan siksp untuk tidok memoksaksn . kehen-

dak kepada orang lain, Siksp untuk tidak memaksskan kehendak kepsada

orang lsin, merupaksn salsh satu unsur pokok gagasan demokrasi,ter—
mesuk puls dalem gagasan demokrasi Pancasila. Menurut Richerd Hersh
( 1980 : 33 ), bahws " the basic morsl value that undergirds  ®nd
sustains a democracy is the principle of individusl dignity."” S8edang-
kon dalam gsgasan demokrasi Pancesila setisp kehendak individu dalam
setiap aspek kegistsn disalurksn melalui musyswaerah mufakst, sehing-
go setisp hesil putussn aken senantisss menjsdi milik bersamo, seka-
lipun dalam prosesnys ada yang kurang berkenan, Bogi pelakssnasn- dis-

xusi Pancasiles sikep demikisn menjadi tolok wkur keberhasilannya,
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d. Membins sikep kemsndirisn. Sikap mondiri, merupsksn sikep

mentsl yong dimiliki seseorang sebagai individu tanpa meﬁggantungkan
pada pertolongen orsng lain., Sikap mendiri tidsk berarti "tidsk _mou
bekerjs sams dengan orang lain, melsinken sikep ysng mempunyzi keys-
kinen stss kemsmpuan dirinys dealsm pelbsgsi sspek kehidupen., “Sikep
mandiri merupaken salsh satu sassran tujusn pendidiksn,ksrens pendi-
diksn 2da1sh untuk hidup don melalui hidup " 1'education pour lz vie
.par lavie." ( Ovide Decroly ). Citre kemendirian ysng ditenamkan me-
1a1ui kegiatan diskusi sken melahirkan periléku inovatif yang sangat
dihsrapken bsgi monusis-menusis pembangunsn.

4, Dalem rueng lingkup subkastegori taraf kemompusn dosen Panco-
5ils membins persispan pelsksanasn kegistan diskusi  kelas didepati
beberaps aspek kemompusn dosen yang menunjukken kurang mentap. Di ba-
wah ini dibshas unsur-unsur kemempusn ysng diduge menjadi sebab ¥Pen=-
dehnys kuslitss kemampuan dosen Pancasils dolam membins persispan ba-
gi pelaksanaan kegistan di;kusi kelas,

». Membimbing penyusunan moksloh kelompok penysji. Setisp ke~

lompok penyaji mokalah mendapat tugss untuk menyusun . makalah yang
hendsk didiskusiken. Mesing-mesing kelompok ini menyusun  ‘wekalahny®
dengan tema dan judul berbeds satu dengan lainnyas. Bimbingan penyu-
sunan makalah ysng dilakuken secars klssiksl untuk Semua kelompok,
akan menjsdi kureng efektif bsgi keberhssilan kegistan diskusi kelas
Poncosila. Kegistsn bimbingen untuk mesing-mssing kelompok kemungkin -
an asksn menyite waktu dosen di luar kegistan kelas, aken " tetepi ha-
silnys kemungkinsn bessr dapat menjsmin tercapsinys tujusn belsajar.

b. Membimbing try out penyelenggerasn kegistsn diskusi kelas.

Penyelenggaraan kegiatan diskusi buken semota~matas berade dalam ruang

lingkup kognitif, melsinksn menysngkut aspek afektif den psikomotor
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sekaligus. Pars mahasisws memerluksn latihan kegistan yang bersifat
praktek bagi keberhasilsn pelaksanaannys, dan upays mengsadekan try
out di bawsh supervisor dosen akan memungkinkan kemantspsn dslsm pe-
nyelenggarasn yang sebeparnys. Dengan try out dopat diketshui berbas-
gai kelemahan dsn kekurangen sspek-aspek teknis penyelenggaraan,ter-
mesuk puls persan-persn yong mungkin dilskuken dslam pelsksansan ke~
gisten diskusi kelas.

¢. Membimbing teknik pembahassn mesglah diskusi. Dalam pemba-

hoson mesalsh terjadi pelbagsi kegiatsn sntars lain tanggapsn mass-
lah, pertanysan, jswsban pertanyssn, tanggapan ba}ik,sampai pada pe-
netzpan putussn. Dap bimbingsn desen yang diberikan bagi persispan
pembshasan masalah ini terutams teknik menanggepi permosalehean, tek-
nik bertanys, dan teknik pengsmbilan putusen.Baik mengnggapi maupun
bertanys sudsh sewejarnys menggunakan srpgumentssi rasionsl, logis,
dan bersifat faktusl. Pertanysan seyogysnya tidek ditujuken secars
langsung pada seseorsng, melainkan pertanyaan yang memungkinksn ja-
wobannys difikirkan seluruh peserta. Demikien pulad cara memberiksn
jawaban pertanyasn maupun memberiksn tanggapan balik,seyogyanys ter-
srahkan padse sassran problemanys dan buksn pada orang yang menyaji=
kannyo.

5. Dalsm membins pelakssnssn kegisten diskusi kelss didapati
kKelemohan-kelemahan tertentu yang memungkinken menunjukkan gejala
rendohnys kuslites kemsmpuan dosen. Berikut dibahas hal-=hzl yang
didugs sebagai penyebab kursng maju taraf kemsmpusn dosen Pancasils
d21sm membins pelaksansan kegisten diskusi kelas Psncasile.

2. Mensngeni masslsh sulit dselam pelaksansan kegisten diskusi,

Dalsm peleskssnaan kegiatan diskuasi seringksli djjumpai suatu situasi
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di msnos kegisten diskusi kedong-kaedeng menjadi tidsk lancar, y#ng
disebsbkan keterbatassn kemampusn pars peserta, baik yang berke-
iten dengan Qspek penyelengéaraan‘zaupun korens meteri permpsalah-
snnys. Pada kondisi ysng demikian turut campurnys dosen menangani
persoalan yang terjsdi tidsk berarti aken mengurangi taref keman-
dirisn pars mehasisws, Dosen yeng memiliki penguasssn’ kempmpusn
yang memadai akén dapat menemukan jalan ke luarnyo. Bimbingen do=
sen yeng demikianberfungsi untuk melurusken sebagzi "guidence Po-
int of view,' ysng dapst dilakuksn dalsm proses pembahasan WRavpun
pads ekhir kegistan menjeleag kepistan diskusi ditutup.

6. Menerapksn pendekatsn nilsi-nilai moral Pancasila ° dalsm
pelaksanaan kegiston diskusi kelas, buksn honys yang menyangkut pe-
rilsku sksn tetapi kemsmpusn mengupsyskan untuk mencobs meng-
hubungksn permssslshan diskusi dengon nilai-nilai yang ‘berkembsng
dslem mosysrakat, Berikut ini dibahas hal-hal yang berksitan dengan
upsys meningkatksn toraf kemsmpuan dosen Pancasils berkenasn deng-
an penergpan moral tersebut. |

5. Membins sikap kepemimpinan para'peserta-diskuai. Keduduk-

sn mohosisws dalsm kehidupan mosysrakat buken semsta-mats sebagal
cslon monusis intelek, melainksn jugs dipersiapkan untuk menjadi
msnusis pembangunan, termasuk pembzngunsn mentsl wargs masysrakat
dengen .Mengajok ke sreh Jjalan ysng benar dan melarang rerbuaian
yang salsh yosng dalam bshasa sgams disebul smer mz 'ruf nahyi munksr.
Dan sudah tentu dirinys sendiri harus menunjukken keteladansn dsn
dengsn cars yang sebaik-baiknya. Mc Phail ( 1980: 54) menyaranken
11 cors sejsk mulai ysng peling sederhsna, yokni "do nothing," som-
pai kepada yang paling halus, yekni " mature imaginative,' yang ber

intiksn "to love and to be loved."
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b. Membina kepedulisn terhsdep nilai-nilei yang berkembang di-

masyerakst, Mpnusis adalsh sgent moral masyarakst dan oleh sebab itu

upeys membins pars mehasiswa melalui kegistan diskusinys dengen cars

mencobs mengsnslisis nilei-nilai ysng berkembang di mesyarakst,meru-

pakan salah satu cara bagi peningkatsn kemompusn psra mzhasiswa dan

sekaligus depat meningkstksn kepribadiannya. Menurut MA May,bahwa ke-
pfibadian sebagai " one'’s socisl stimulus value,"sedongken JB.Watson

menganggapny2 sebagai " the result of what we start #and what we have

live through., It is the resction mess as s whole."

7. Daleam ruang lingkup kemémpuan upsys dosen Pancesils da-
lam memberiken penilsisn terhadsp kegistsn diskusi mengundang bebers-
pe segi yang memerluksn pembshsssn, kerenz justeru masalah penilaien
2dalsh merupakan kewensngen dosen sebsgai pembins mets kulish terse-
but. Pi bawah ini dibshas unsur-unsur yzng mungkin mehjadi penyebad
rendahnys taraf kuslitas dosen dslam memberiksn penilaisn = terhadap
kegistan diskusi kelas pendidiken Pencesile tersebut,

a. Mengembangksn kriteris penilaisn makalah diskusi. Seperti

halnys jugs telah disinggung dalam pembahasan penyusunsn pedoman bagi
penyusunan makalah, meks mokslah diskusi merupsksn nusra pusat bahassn
dolom kegiatan diskusi kelas. Sssaran kriteris penilsisn mekslah, 5&-
susi yong diungkspken WineCoff (1987:2-7) adaleh " Not only ¢an man
make his own decisions, but he cen determine his own future through
rational inquiry and moral." Ini berarti bshwa kriteris penilaian ms-
kalsh diskusi menjongksu kemsmpusn s2s3ran Kemompusn rasionsl dan mo-
ral peds diri peserts didik untuk m5s3 mendatang, den bukesn hanys seke-
dar tampak padas sasat kegiatan diskusi semsts. Bahksn Kant, menambahken
sampai kepada sasaran ketrampilan proses berpikir, yskni bahwa " te

teach rational thought processes and skills,"
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b, Mengembangkon kriteris penilsian terhadep proses kegistan

don hasil kegiston diskusi. Kriteris peenilsisn meruppkan tolok ukur

bagi upsys mengecek tara{ keﬁampuan pers peserta diskusi termssuk ha
sil=hssil yong diperolehnya, yong mencakup taraf kemsmpusn kognitif,
afektif, den psikomotor. Sampsi sejeuh man2 tarsf pengussaan Kemam-
pusn para mohasiswae dalam menyd jiken logiks - srgumentasi tanggepan,
kuslites kontribusi tanggapen, kuelitas " den ksmtribusi pertanyaan
yong dia juken memerluksn ukuran yang jelas,mungkin delam bentuk eng=
ks terlebih dshulu sebelum dibuat kesimpulen kuslitatif Kriteris pe-
nilaisn aspek-aspek afektif memerluksn rincisn lebih jelss  seperti
disarsnksn Benyamin Bloom,-yang meliputi tsref-taraf receiving, res-
ponding, veluing, organization, dan characteristic by @ value or
complex,

8. Hubungsn antars kemsmpusn merencansksn,membimbing pelakssneg-

an, dan memberiksn penilaian kegiatan diskusi kelss, Tige jenis kate

gori kemsmpuen saling berkaitsn satu dengsn lainnya, merupoksn sustu
sistem terpadu yang berhierarkis. Kelemshan pads sslah satu kpmponen
aksn daspat mengskibatkan menjadi lemeh puls pada komponen-kemponen la-
innys, Kemempusn memprogram perencanaan yang'mantap dan baik, merupo-
ken presysrat bagi keberhasilan dalsm pelaksanaenny?. Meaurut Pontinid
(1988:366) bahws "sustu program pendidikan yeng berlandssksn hasil
penelitian yang mendalan den menentuken ape yang . Seharusny? tujuen
tujusnnys ,merupakan pertimbangan yzng tepat seksli," Baik dslam pe-
1sksansan bimbingsn kegioten, meupun kegisten penilaian bertitik to-
lak dari perencanasn yang diprogramkan, aksn tetopi Xkesemusnys itm
sangast tergentung pula kepads kuslites kemampusn monusia yang melak-
sanaksnnys. ‘0leh sebab itu pensysratan kemampuadn dosen .Pencasils

askan sensntisss menjadi tantangen dsn harapen bagi keberhasilonnya.
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C. Implikasi Hasil Pepelitisn

Hesil penelitisn menunjukkan adsnys kesenjengsn antars upays
kemompusn dosen-dosen Pazncasils yang semestinye dimiliki dgngsn ke-
nyataan taraf kemampusn yang dilakukan'dslam pelaksanaan kegiatan
diskusi di lapengen. Hal demikisn itu mengimplikosikan psda masaldh
mesalsh tertentn, yskni : morsl filosofis, memtsl psikolagis don
masalsh inovasi pendidiken. Berikut ini dissjiken permssalahan yang
berkenssn dengen implikesi tersebut di atas.

3. Masaleh filsafst moral. Pertanysan ysng dapst dimunculksn

adsloh : " Apaksh mengajarksn Pancasile kepads peserta didik tidsk
bertentsngsn dengan pendengen filsafat moral 2'" Dan pertanyssn ke-
dua " Apaksh mendiskusiksen Poncasila tidak bertentsngen dengsn  ke-—
duduksn Pancssils ysng telsh ditetapkan sebagsi pandangaﬂ hidup .
Bangsa Ipdonesis?® Poncssils sebagsi filsefet morsl,merupsksn hesil

perjenjian luhur ksrens telah disetujui oleh wakil-wakil rakyst In-

donesiz dsri seluruh Indonesis yang harus diikuti, ditsati, karens

sifstnys yang mulia, Dan hal ini sesusi dengsn psndengsn 'perjanji-
sn mesysraket" { Thomaes Hobbes }, padangsn "Naturalisze" { J.J.Rou~-

sseseu ) ysng menystaskan pendidiken herus sesusi dengen alamny2 (In-
donesio), don psndongon "Konteks sosisl" { Emile Durkheim } yang
berpandangan aken pentingnya "konsensus moral." Kegistan mendisku-
sikan Pancasila, adalszh masalah metodologi belajar menga jer dzn bu=-
kon untuk mencori den menemuken filsafat morsl yang baru den yntuk
spi telsh didukung oleh pelbagsi alirsn filsafat. pandangsn Netural-
isme dan pandengan demokrasi sosial {John Dewey) “menganjurken .. me-
tode "anti dogmatis," pondangsn konteks sodisl menganjurkan untuk

mengidentifikasi sifst-sifat mosysrakat, dan pandangsn rasionalisme



104

{ Imonuel Kant ) mengsnjurksn penggunasn netode ketrampilen proses
berpikir,

Berdssarksn pondangan-pondangsn filosofis di stes,meks meng-
9 jarksn Pancasils kepads pars peserts didik sesusi dengan‘pandang-
sn filsafat morsl. Demikisn pula penggunasn metode diskusi dalem
pendidiksn Psncasils memperoleh bonysk dukungen deri pelbagai alir.
sn filssfat morel., Don bagi psre mehasiswe calon sarjens pengguna-
sn ketrampilsn berdiskusi itu sendiri merupskan kebutuhsn mendasar
kerens setiep sarjsns dari disiplin ilpu. #ape pun,kemsmpusn berdis-
kusi tersebut sensntiss? dituntﬁt dslem perilakn kehidupannys atsu
dengen k#ts lain bahwa Ketrompilsn berdiskusi bagi pars mohasiswe

di Pergurusn Tinggi mengendung unsur-unsur pendidikon umum.

2. Masalah psikologis. Pertanyaan yong dapat disjuksn berke-

nsan dengsn implikassi terhadsp kowssan aspek mental psikologis ini

2dalah " Apakah para peserts didik tidak mengslami kebossnen dalem

mengikuti pendidiken Pancosils yong di delamny? berisiksen penerapsn
pendekstan nilsi-nilsi moral Pancasils ?" Disadari bshws per? ma-

hssiswe telsh mengalsmi pendidiken Pancasils sejok dari Pendidiken .
Dssar,Pendidiken Menengah,Penataran P-4, don juge diulang kembali

pade perkulishen di Pergurusn Tinggi.

GBPP pendidiksn Psncasile peds dasarnya telsh disusun oleh
pars pakar pendidiken tingkat nasionsl, tentunys dengan prasengks
baik tidsk perlu diraguksn kuslites den tahap-tahap kemempuennya.
Jesn Pisget telah membagl tahep-tehap perkembangasn morsl menjedi
premorsl,heteronom, dan otonom, sedangken . Lewrence Kohlberg jugs
telsh membaginys @tes tigs tahsp, yakni preconventional,conventiop
sl, dsn post conventional dengen enam budh tingkatannya. -Dengan

demikisn tidak ade #lasan bagi kemungkinan dislenminye kejenuhan,
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kerens den @palegi bahwe pendidiken Pancssila sebagsi mets kulish
dsssr unum secer? ilmish disrshken kepsds upsye? penyempurnaan dan
peningketan kementspen sebagei insan skedemis yang Psacesilais.
Di sisi 1ain kalaupﬁn kemungkinen terjsdi kejenuhsn di . kslangen
mohesiswe ,kecenderangsn kemungkinen karens kurang msntapnys -upays
memberiken motivasi deri dosen-dosen Pancssils itu sendiri.

3. Mase@leh inovasi pendidiken. Pertenysen yang depet dike-

tengahken yang berimplikesi psds masalsh inovesi pendidiken ini,
" Apekeh proses belsjsr mengajar dengsn metode diskusi delem pen-
didiken Pancssile tidek sken mempunysi dsmpsk negatif bagi upaye
dosen meningkstksn kemampusnnys,mengingak kegiaton diskusi terse=
but dilskuken sepenuhnye oleh pers mahasiswe 2" Upsya pembsharuan
pendidiksn sensntisss berjalan terus selanms mesih #de pihak yeng
mersss kurang puas dengsn kesdasn proktek pendidiksn (termssuk di
Indonesis). Banysk #spek pembaharusn pendidiken don pengdjeresn di
Indonesis yang telsh dan sedeng dilskssnakan, aksn tetapi peds ge-~
ris bessrnya mecakup inovesi @#spek tujusn pendidikan,struktur pen
didiksn, aspek materi kurikulum, dsn inovesi dalam aspek proses
pendidiken. Inovasi espek tujusn, terksit dengen upay? pencapaisn
tujusn pendidiken nasionsl,yskni upays bagi terbentuknys menusie
Indonesis seutuhny# berdssarken Pancesils. Delem @spek proses pen-
didiken, antera lain peningkatan ketrampilen berdiskusi dsalam pro-
ses belsjar mengejsr di Pergurusn Tinggi ysng #kon membeksli peng-
olemen berhargs bagi psra cslon sarjane kelsk di delsm mesysrakst
Dissdari atsu pun tidek, bshwa gejals kenystasn yang berkembang
di mssyarsket dewsse ini, pars sarjsna senantissa dituntut untuk

melakuken kegisten-kegistsn seminer, lokaksrya, diskusi panel,se-

susi dengsn bidang ilmu yong dimilikinya.
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Berdassarksn hsl-hsl di stes,mske updys dosen=dosen Pancssile,
meningke tken kemempusn ketrsmpilen berdiskusi delam proses belsjer
menga jar pendidikan Pancasila den dengon penerapén pendekstan ni-
19i-nilei morsl Poncssils cenderung berfungsi Sebsgei ilnovetor dan
sebagai " agent of chenge," begi tercopsinys peningketen kuslitas
pendidiken dalem rsngks tercepeinys tujuen pendidikan nasional.,
Don mesalah ini mempunysi keiten tindsk lenjut dengen upay? pening-
katen kgmampuan kepemimpinsn pare pengajer.

4, Masalsh kepemimpinen pars pengs jar, Pads dessrnya setiep

orang dsn apslagi dosen senantiass memiliki kerakteristik kepemim-
pinen betape pun kecilnys yong dimilikinys itu, karens kepemimpin-
on 2dolsh "... the sctivity of influemcing people to cooperate to-
word some gosls" (Ordwsy Tesd), stsu juge " ... ® process of infin-
encing the sctivities of an orgenized group in its effecis towsrd
goal setting snd goal schievement™ (Csrtwright). Deslem membine
kegieston diskusi pendidiksn Pancesils memerlukan gay? kemamﬁuan
kepemimpinsn demokratis,yaitu gey? kepemimpinen y@#ng mampu melaksa-
nskan "working on the group,working for the group,working with the
group." Gsmbaran he#sil penelitian éendarung menunjukkan gejels ga-
y# kepemimpinan Mgissez-faire,"” yang berarti benysk bersikep ape-
tis, den kursng. peduli, Dalem melsksanoksn tuges pemimpin wmembins
kegiaten diskusi kelss, dosen selaku pemimpin pendidiken hendsknye
mempu menyerasiken anters dus kepentingen,ysitu antars kepentingen
peserts diskusi sebagsi pribsdi dengsn kepentingen tuges-tuges po-
kok kegiatsn diskusi. Hsl 1ini sesusi dengen pendangan Getzels
(Oteng Sutisn®,1983:287), yaitu ményerasikan anters dimensi Nomote-
tis ( lembags = persnsn = herapan ) dengen dimensi jdiogrefis (in-

dividu - kepribadisn - disposisi kebutuhan).
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D. Rekomendasi

Bgrdaasrkon kesimpulen-kesimpulen penelitien yeng teloh diss -
jiken di at?a, pada bagien ini diketengahkan bebersps rekomendasi.
Rekomendesi pertsms ditujuken kepsads dosen-dosen Fencasils, kedus
kepsds Lembsges peds Perguruasn Tinggi yong mep@ngeni progrem pembi-
nasn skademik,dsn terskhir rekomendasi watuk penelitian lsajuten.

1. Rekomendasi untuk dosen-dosen Poncesila

Kesimpulen penelition mengungkepken dus @spek pokok ysng da-
pet diangkst berkeitan dengen penerapsn pendekaton nilei-nilsi mo-
rsl Psncssils dalsom melsksensken kegistan diskusi pendidiken Panca.
sils yemg memerluksn upays peningkaten, yeitu :

@, Peningkstan kemsmpusn teknik ketrsmpilsp diskusi. Kegliat-

an diskusi yeng dilekssneken dalem rangke perkulishen pendidiken
Pancesils, buken henys sekedsr metode beldjer menge jer, melainksa
jugs sebagei wahena untuk memperoleh ketrsampilen . diskusi sebegol
bekel pengalamen bagi celon sarjen? "yang di mesysreket senantisse
dihsdapksn dengen kegistsn-kegisten seminer, diskuasl penel, loka-
ksrye den sebsgeinye, sehinggs beginy® merupsken kebutuhan  yang
mendasssr. Den hal-hsl ysng perlu disarsnken, 2dslsh pertame, bahwa
deleom merencanaksn kegisten diskusi kelss Pancesils hendeknys mas-
#21ah mengidentifikesi latar belskeng par? peserts cukup penting ba-
gi bshen menentukan kelompok-kelompok peny?ji, penanggep,pengdmet,
colon~-c@lon moderator dan notulis. Hal lein yong berkaiten dengen
perencanaan tersebut 2dslsh perlu dipersispkenny? konsep-konsep ba-
gi upeys memberiksn tentang teknik-teknik bertenys, teknik menasng-
gapi mekeleh, teknik menjawsb pertanysan, teknik untuk memberiken
tenggapen balik serts pedomen bagi penyusunsn mekalah diskusi. Ke=

dus, welsupun kegisten diskusi itu . dileksenaken sepenuhny® oleh
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pera mehasisws, moke begi efektivitesnys sewa jarnyz-bilas sebelunm-
nys diberiken beberaps petunjuk ysng lebih kongkret -den tersrsh.
Bimbingsn den petunjuk tersebut terutame dalem penyusunan mekelah
diskusi, dan try out penyelenggafaan kegiston diskusi. bemikian
puls dalsm pelskssnaan kegiatsn diskusi tersebut, karens ternyste
delsm kegiatennys mesih ditemui hel-hsl yong memerluken bidbingsn
langsung secara? insidentsl,terutsms dalsm menangani mese#lah ysng
sulit pemecshannye den dalem menyimpulkan permasalshen.

b. Peningketsn kemsmpusn menerspksn pendekstsn nilei-niisi

moral Pancesila,.Ménerapksn pendekeisn nilsi-nilai morsl Pancesils

merupaksn seleh satu sessran utems dalem kegistan diskusi kelas
pendidiken Pancasils. Sarsn-sarsn yang-perlu diketengshken adaleh
pertsme, bahws dalem kegiaton diskusi pendidiken ~Pencesils yong
bertujusn bagi tercepsinys perilsku par? peserts yang memiliki ke-
pribedisn basngss yang Pancasileis semestiny? perlu dilesndasi oleh
tige unsur moresl yong cukup penting don dimesukken ke dalem renca-
ne kegiaten diskusi tersebut. Unsur-unsur morsl dimaksud a#dalah

sikep kemsndirign, tenggong resa@,den tidsk memsksakan kehendsk pe-

ds peserts lain, Hel ini perlu direncansksn secars cermdt bagi di-

peroleh keserszgisnnys,ksrens dslsm kegisten diskusi ksdang-kadsng

untuk mempertshesnksn pendapst yang benar sikep tenggeng resa dan
tidak memskssksn kehendak itu seringkeli tidek terhinderken.Kedua,
bahws dalam pelakssngan kegiston diskusi dijumpei sustu kondisi
di mens pers péserta seringkali terbaws srus emosional, sehingge
kepeksonnys untuk menceri titik temu perbedsen pendapst,pengguna-
an slesen logis,das upsya meningkatken nilai tambeh ‘hasil diakuai
dslom wujud kepribsdisn peserta sebagei insen Pancasils terlaloi~
kon. Dan berkeitan dengen hal di ates ini, meka upey? pare dosen

dslem memberiken bimbingennya senantisss perlu ditingketken.
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2. Rekomendssi untuk Lembaga psds Perguruen Tinggi yong Msnsngani

Pexbinaan Program Aksdemik,

Hasil penelitisn ini memberiksn bsnysk mosukan bagi lembags
pads Pergurusn Tinggi ysng menangeni pembinsen program . skodemik
khususnys Subbagisn pengembangsn progrem pendidikasn Pancasilas.
bsik yang berkenasn dengon messlah penyelenggaraan program pendi=~
diken Pancasils meupun yang berksitan dengsn kuslifikasi kemempu-
an dosen, Di baswah ini dis jukan bebersps rekomendssi yang berkens-
an dengan kedus sasgran tersebut di stas.

2, Pengembangan progrem pendidikan Pancosila. Gagasan inova-— .

si pendidikan mengisysratkan pentingnya pengembsngsn tujusn pendi
diken den pengembangsn materi bahsn scusn pendidiken Panossile.
Upays untuk mengembangksan kuslitas tujuen pendidikan pendidikan
Pancasila sksn lebih efektif apsbils dilskukan langksh=-langksah :
Pertomo, mengidentifikesi kondisi lingzkungan mosyarakst, khusus
masyarskat deserah tingkset propinsi dan tingkat kaﬁupaten, di mana
lembags pendidikan tinggi tersebut berada. Kedua ,mengidentifikesi
korakteristik nilsi-nilsi kehidupsn perilsaku morsl ysng berkembang
di masyarakast tersebut. Ketigs, mengidentifikesi nilsi-nilei moral
Poncasils ysng mungkin dapsat diterapksn dalam peningkstan dan pe-
nyempurnasn perilaku moral mssysrakat. Keempat, mengantisipasi ke-
bijeken bagi kesesusisn penerapan nilsi-nilsi morsl Pancssile do-~
lam perilaku keseharian warg? masysrakat. Kelims, melskssnaokan
penyusunzn tujusn instruksionsl umum ysng lebih terimeci sebagsi
bshan pengembangsn penjsbaran lebih lanjut oleh pars dosen dalsm
penyusun@n tujuan instruksional khusus. ﬁalam upeys mengembangksn

msteri bshessn pendidiksn Pancasile dapat dilakukan dengen cara:
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Pertams, memssukkan unsur-unsur muatan loksl deri nilai-nilai moral
Pancasilas ysng telsh berkewbangsn dalam kehidupsn mossysrakst di do-
ersh ke dslam progrsm pengsjoaran, baik ysng sesuai ma upun yang tidak
bertentangsn dengan GBPP yang sifstnya nesional, Kedus, menentuksn
priorites uruten penysjien moteri mustan loksl pendidiken Pancasila
dalam konteks keterpsadusn GBPP dengon memperhatikan tarsf kemompuan
yong dijediken prasysratnya. Ketiga, menyelenggarakan try out mela~
lui kegiaten bakti sosisl, sesusl dengsn " model 2ksi sosisl" seper-
ti yong disaranksn Fred Newmsn. Keempat, menyelenggarskasn kegiatan
diskusi tingkst lembage untuk menyempurnskan program pengs jersn yong
sudsh ads dengon msmperhstiksn mssuksn pelbegai temusn hesil try out
model aksi sosial tersebut,

b. Pengembsngan kuslifikssi kemempuan dosen Pancasila. Beberas-~

ps upsys meningkatkan kuelifikssi kemempusn dosen-dosen Poncasila
yong direkomendasikan kepada Biro pada Perguruan Tinggi yang mendnga-
ni Pembinsan Program akademik dapat dilskukan dengan cara-cara : Per-
tama, meningkatkan kuslitas program kegistan diskusi ilmish antardo=-
sen, dengan lebih sering mengundang pare pakar untuk memberikan ber-
bagoi masukan ysng semestinys disersp pers dosen. Kedua, maningks tken
kuslifikesi dosen Pancssile yang lebih senior, sehingga dosen yang m2-
sih disnggap yunior dalam pendidikan dan pengelesmennys depat_difungsi
ken delem kegiatan @asistensi, Ketiga, mengembangkan sistem pencang-
koksn dalsm penyelenggarean proses belsjor mengejar, khususaya pendi-
dikan Pancssila dengsn mendatsngkan dosen~dosen senior dari Perguruan
Tinggi Negeri ysng sudsh mepaun. Keempat, mengusahakan untuk mengikute
sertakan dosen-dosen Pancasils berpartisipssi dalsm kegistan~kegiatan

lokskarys dsn seminar psda tingkat-regional-nagpun tingkst nesional.
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3, Rekomendssi untuk penelitisn lebih lanjut

Hasil penelitisn mengisyeratken banyak teme-tems penelitian
yong memungkinken dilakukan penelitiasn lanjut#n sehubungen dengan
kemampusn menerapken pendekaten nilei-nilei morsl Pencasile ini.

Unsur-unsur kem@mpuon h#sil pepnelitisn ini depat puls disngket ba

gi penelitien terhadep komponen-komponen mate kulish dassr umum
( MKDU ) leinnye,seperti Pendidiken Agsms,Pendidiken Kewsrgenega-
rasn,Pendidiken Pendshuluen Bels Negars (Pendidiken Kewiraan) dan
1sin-1ain;.Salah satu di sntsrsnye ysng cukup menerik untuk dite-
1iti Pendidiken Agsms,mengingest Pendidikan Pancasils, " mengorsh
perhatisn pads moral aeeyY2itu perilaku memencarken imon den teg-
wa terhadsp Tuhen Yeng Maha Eso,s8edangken Pendidiken Agama,merups-
ken usshe untuk memperkuat imen den taqws terhedsp Tuhen Ysng Me-
hs Esa,..."(UOSPN), Baik Pendidiken Agems meupun Pendidiken Pence-
sile telsh diikuti pers pesertas didik sejak Pendidiken Dasar,
Rasil penelitien memperoleh deskripsi tentang kemampusn do-
sen Pancaaila.dalam membina sikap kemendirian,kedisiplinan, kepe=-
dulisn,kerja seme dan kesefiakswansn sosisl peserts didik dslem
rengks pembentukan kepribedien berdasarksn Poncasile. Dalem keit-
sn ini ysng memerluken ksjisn den penelitisn seleanjutnys @2dalsh :
(1) Bagsimene kerskteristik sikep kemondirien,kedisiplinen,kepedu.
lisn,kerjs sems den kesetiakawenen sosial ysng didaserkan stes
norma-norme Pencesile, (2) Seberaps jauh terasf reslisasinys telsh
dimiliki sebagai perilekun paras pesertia aidik, (3) Apekeh terdspsti
kesesuaisn doslen realisssinys sntsrs pera peserte didik yang ber-
domisili di lingkungen perkotaan den pedesaan,dsn (4) spskeh adat
istisdat 'serta..kcluﬁuan, mempunysi pengaruh dominsn terhsdap re-

alisasi perilsku dsn sikep pera.peserts didik.
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